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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Dengan adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 

yang bertambah maju, industri farmasi didunia terutama di Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Banyak perusahaan – 

perusahaan farmasi dan makanan yang  menggunakan mesin-mesin 

packaging yang digunakan untuk tempat mengemas produk hasil produksi 

secara masal untuk penjualan didalam negri ataupun akan di export ke 

Negara lain. (Anandita, 2012) 

Saat ini plastik merupakan bahan atau material yang tidak bisa 

dipisahkan dari pekerjaan pengemasan. Plastik  sebagai bahan yang sangat 

mudah didapat, praktis, ringan dan tentu saja modern. Untuk bisa 

membuat sebuah produk plastik yang sesuai dengan apa yang kita 

kehendaki tentunya dibutuhkan teknologi yang memadai baik itu dari sisi 

mesin injection, thermoforming, cetakan injeksi, material, metode  dan 

manusia. Dari berbagai macam mesin tersebut, salah satu yang dominan 

adalah pengggunaan metode thermoforming untuk membentuk cetakan 

tempat produk.  
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Gambar 1.1 Pemanasan Bahan Plastik (Cromino Group hal.12) 

 

Gambar 1.2. Proses Pencetakan Thermoforming (Cromino Group hal.13) 

Proses Thermoforming mencakup tiga tahap yaitu : memanaskan 

bahan plastik, menekan atau menghisap (vacuum) untuk menjadikan 

bentuk sesuai dengan catakan, mendinginkan plastik setelah dicetak. Di 

antara proses tersebut proses pendinginan adalah salah satu yang sangat 

penting karena sebagian besar mempengaruhi produktivitas dan kualitas 
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cetakan. Dengan sirkulasi pendinginan yang baik maka akan diperoleh 

hasil cetakan yang sempurna dan meningkatkan hasil dari produktifitas, 

disisi lain pendinginan yang efisien akan mengurangi resiko cacat produk. 

(Chenetal., 2000; Wang & Young, 2005). 

Didalam proses pencetakan plastik dengan bahan PVDC 

(Polyvinylidene Chloride) adapun syarat-syarat parameter yang harus di 

penuhi antara lain, temperatur pemanasan sebelum di bentuk umumnya 

adalah 110-170 [oC], pendinginan di forming unit setelah di cetak harus 

terjaga di temperature 12-15 [oC], tekanan blowing diantara 4-6 [bar]. 

(Edward J. Bauwer, 2009) 

Selama ini terdapat banyak kasus kegagalan kinerja pada 

komponen mesin yaitu didalam proses pendinginan pada tempat cetakan 

plastik khususnya pada mesin blistering Noack N921, ketika saat mesin 

berkerja  temperatur pada Forming Unit selalu naik tidak bisa terjaga pada 

temperatur 15 [oC] untuk syarat minimal suhu pendinginan yang di 

anjurkan. Hal ini berakibat pada bentuk plastik yang dicetak, dan bahan 

plastik akan lengket pada permukaan cetakan sehingga akan 

mengakibatkan kerusakan pada bentuk hasil plastik.  

Maka dari masalah tersebut dilakukan riset dan pengolahan data 

untuk memodifikasi komponen dari mesin tersebut, supaya mesin bisa 

beroprasi dengan lancar. Modifikasi yang dilakukan dituntut supaya sistem 
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bisa mentransfer panas sebesar panas yang dibawa oleh bahan baku 

plastik.  

1.2 Perumusan Masalah 

Melihat permasalahan yang timbul dari komponen mesin, yang 

menyebabkan pembentukan pocket tidak terbentuk dengan sempurna serta 

bahan baku menempel pada permukaan cetakan, hal tersebut akan  

menimbulkan ketidak lancaran proses produksi maka dari masalah tersebut 

bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Tidak sempurnanya desain pendinginan komponen dari mesin, 

sehingga mengakibatkan proses perpindahan panas pada sistem pendingin 

tidak maksimal. 

1.3 Tujuan  

Dari penyusunan Tugas Akhir (TA) ini diharapkan dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dibidang konversi energy, terutama 

pembahasan tentang perpindahan panas. Didalam penyusunan laporan ini 

penulis juga mempunyai tujuan sebagai berikut : 

Menentukan nilai total laju perpindahan panas desain baru dan desain lama 

komponen Forming Unit mesin Noack N921. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan penulis yang akan diutarakan penulis pada 

penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

a. Bentuk dan material cetakan sudah ditentukan sesuai standar mesin. 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



5 
 

Universitas Mercu Buana   
 

b. Desain dari cetakan sudah ditentukan. 

c. Material bahan baku plastik tidak dirubah. 

d. Kekuatan bahan dianggap sudah memenuhi syarat-syarat perencanaan. 

e. Jarak unit cetakan dengan mesin pendingin tidak bisa dirubah. 

f. Analisa dari biaya modifikasi tidak dibahas. 

g. Perpindahan panas radiasi diabaikan karna dianggap kecil. 

h. Menghitung hasil laju perpindahan panas yang terjadi sebelum dan 

sesudah dimodifikasi.  

i. Bahan plastik yang digunakan adalah jenis PVDC. 

j. Modifikasi mesin dilakukan pada mesin blistering Noack N921. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dalam modifikasi jalur pendinginan ini 

adalah memperlancar  kerja produksi mesin karena down time yang 

dikarenakan kegagalan pendinginan. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini, 

maka laporan disusun atas lima bab dengan sistematika seperti berikut: 

 1.   BAB I.  PENDAHULUAN 

 Bab pertama, merupakan pendahuluan dari laporan ini yang akan 

menjelaskan latar belakang penulisan, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan,metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 
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 2.   BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua ini berisi teori dasar tentang proses perpindahan panas 

seperti bagaimana proses thermoforming, macam-macam bahan plastik, 

proses perpindahan panas konveksi, konduksi serta dasar teori lain yang 

digunakan dalam menunjang kelancaran pembuatan tugas akhir ini. 

3.   BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga, menjelaskan tentang apa saja metode yang digunakan 

dalam pembuatan tugas akhir, metode yang dipakai dalam menyelesaian 

perhitungan total laju perpindahan  panas yang terjadi, dan bagaimana cara 

untuk mengumpulkan data data dari sumber terkait yang berhubungan 

dengan tugas akhir ini. 

 4.   BAB IV.  ANALISA DAN PEMBAHASAN  

 Di bab keempat ini, menjelaskan tentang langkah-langkah analisa 

masalah dan tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam proses 

pengerjaan tugas akhir, desain yang dibuat, perhitungan laju perpindahan 

panas yang terjadi pada permukaan forming unit setelah dan sebelum 

dimodifikasi, serta melihat data hasil modifikasi terhadap pengaruh 

kecepatan produksi mesin. 
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 5.   BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari hasil pembuatan  dan 

juga saran agar penelitian yang akan dilakukan berikutnya menjadi lebih 

baik. 
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